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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pemuasaan ikan patin yang diberi pakan pelet terhadap 
pertambahan panjang dan berat selama pemeliharaan.  Penelitian dilakukan di Laboratorium basah 
Progran studi Akuakultur Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang dengan 
menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan dimana P1 
diberi pakan setiap hari (kontrol), P2 ikan dipuasakan selama 1 hari dan di beri pakan 1 hari, P3 ikan di 
puaskan selama 1 hari dan di beri pakan 2 hari, P4 ikan dipuasakan selama 1 hari dan diberi pakan selama 
3 hari, P5 ikan di puasakan selama 1 hari dan diberi pakan selama 4 hari. Data kemudian dilakukan analisa 
dengan menggunakan Analisa Sidik Ragam (Anova) untuk menguji pengaruh terhadap masing-masinh 
perlakuan. Dari hasil pengukuran diperoleh hasil berupa penambahan panjang dan berat ikan dimana 
hasil terbaik untuk pertumbuhan panjang diperoleh dari perlakuan P2 dan pertumbuhan berat pada 
perlakuan P2. Untuk data kelangsungan hidup P2 juga menunjukkan hasil yang baik selama pengamatan. 
Untuk pengukuran nilai Efisiensi pemanfaatan pakan dan rasio konversi pakan, hasil yang terbaik 
ditunjukkan oleh perlakuan P5 dengan nilai masing-masing 69% dan 1,67%. Dari hasil tersbut dapat 
disimpulkan bahwa pemberian perlakuan berupa interval pemberian pakan dengan pemuasaan 
menunjukkan hasil yang baik, namun tidak memberikan pengaruh nyata terhadap masing-masing faktor 
pengamatan.  
 
Kata kunci: respon pertumbuhan; kelangsungan hidup; pemuasaan, Pangasius hypopthalmus 
 
 

ABSTRACT 
 
This study aims to determine the effect of the fasting interval on the growth of length and weight during 
maintenance in Pangasius hypophthalmus-fed pellets. The study was conducted in the hatchery laboratory 
of the Aquaculture Study Program, Faculty of Agriculture, University of Muhammadiyah Palembang, 
utilizing the completely random Desain (RAL) method with five treatments and three repetitions. P1 was 
fed daily (control), P2 was fasted for one day and fed for one, P3 was fasted for one day and fed for two, 
P4 was fasted for one day and fed for three, and P5 was fasted for one day and fed for four.P1 was fed 
daily (control), P2 was fasted for one day and fed for one, P3 was fasted for one day and fed for two, P4 
was fasted for one day and fed for three, and P5 was fasted for one day and fed for four.The data were 
then analyzed using an ANOVA test to determine the effect of each treatment.The data were then analyzed 
using an ANOVA test to determine the effect of each treatment. The best results for long growth were 
obtained from the P2 treatment, and the best results for weight growth were obtained from the P2 
treatment. During the observations, P2 demonstrated the highest survival rate. The P5 treatment indicates 
the highest feed utilization efficiency and feed conversion ratio with values of 69 percent and 1.67 percent, 
respectively. The feeding intervals with fasting treatment produced the best results in terms of growth, fed 
efficiency, and feed conservation; however, there was no significant difference in the observation factor. 
 
Keywords: growth response; survival; fasting; Pangasius hypopthalmus 
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PENDAHULUAN 

Salah satu ikan air tawar yang berhasil 
didomestikasi adalah ikan patin (Pangasius 
hypopthalmus).  Ikan ini merupakan ikan dengan 
tingkat konsumsi yang tinggi karena memiliki rasa 
yang enak, gurih serta dapat di buat dalam berbagai 
bentuk sajian makanan dan olahan.  Ikan ini dapat 
dibudidayakan dalam berbagai bentuk media 
pemeliharaan seperti keramba, kolam, dan 
sebagainya.  Kandungan protein yang tinggi pada ikan 
ini menyebabkan tingkat pemanfaatan nya juga 
meningkat. Berdasarkan hal tersebut maka beberapa 
penelitian dengan berbagai perlakuan terus dilakukan 
dan dikembangkan untuk semakin memaksimalkan 
potensi dan pemanfaatan dari ikan tersebut.  

Permasalahan pakan merupakan salah satu 
soal yang masih terus berusaha untuk dipecahkan 
terutama bagi peneliti dan pembudidaya untuk 
menemukan formula atau mekanisme yang paling 
optimal dalam memelihara dan membudidayakan ikan 
patin. Hal ini disebabkan separoh dari biaya untuk 
budidaya digunakan untuk kebutuhan pakan, 
sehingga pengelolaan pakan menjadi hal yang krusial 
untuk terus dicari tahu.  

Pakan yang diberikan secara efisien dan 
efektif bisa menurunkan biaya produksi dan juga 
mengurangi pengaruh negatif dari pakan terhadap 
lingkungan. Untuk itu diupayakan penambahan pakan 
tambahan sebagai sumber nutrisi untuk mempercepat 
pertumbuhannya. Upaya mengatasi permasalahan 
tersebut adalah dengan melakukan pemuasaan 
secara berkala pada ikan, artinya, ikan diberikan 
jadwal atau interval waktu pemberian pakan yang 
bertujuan untuk mengoptimalkan penyerapan dan 
pemanfaatan pakan oleh tubuh.  

 
Perlakuan pemuasaan ikan dengan interval 

tertentu sangat baik dicoba mengingat ikan tidak 
selalu menghabiskan makanan nya dalam setiap 
waktu pemberian pakan. Makanan yang tersisa dapat 
mengotori perairan sehingga nantinya juga akan 
berpengaruh terhadap kualitas air dan kesehatan 
ikan. Menurut Rachmawati et al. (2010) Pertumbuhan 
ikan (compensatory growth) bisa meningkat dengan 
cepat apabila pemberian jarak pakannya diberikan 
secara tunggal maupun periodik, metode ini 
merupakan salah satu cara percepatan fase 
pertumbuhan setelah ikan dipuasakan dan diberi 
pakan kembali. Metode pemuasaan ikan secara 
periodik akan mempengaruhi pertumbuhan juga 
jumlah efisiensi pakan pada pemeloiharaan ikan nila. 
Selanjutnya menyatakan bahwa Ikan yang 
dipuasakan selama 1 hari dan diberi pakan 1 hari 
menghasilkan pertumbuhan panjang sebesar 1,27% 
pertumbuhan berat  2,32%, kelangsungan hidup 
sebesar 82% dan efisiensi pakan sebesar 81,03 % 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
oleh rachmawati terhadap ikan nila, maka penulis 
mencoba untuk menerapkan pola pemuasaan ikan 

terhadap ikan patin untuk melihat respon 
pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya.  

METODE PENELITIAN 

 
Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 
basah Program Studi Akuakultur, Fakultas Pertanian 
Universitas Muhammadiyah Palembang bulan April 
sampai dengan bulan Juni 2021. 

 
Alat dan Bahan 

Penelitian ini mengunakan peralatan yaitu 
akuarium sebanyak 15 buah, aerator, buku, pena, 
timbangan digital, penggaris, ember, DO meter, pH 
meter, dan alat titrasi. Bahan yang digunakan adalah 
benih ikan patin yang berukuran 3-4 cm dan pakan 
pelet. 
 
Metode Penelitian 
 

Metode penelitian ini adalah secara 
eksperimental menggunakan rancangan acak lengkap 
(RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 kali ulangan. 
Perlakuan yang dicobakan sebagai berikut: : 
P1: Pemberian pakan setiap hari (kontrol) 
P2: Pemuasaan 1 hari dan diberi pakan 1 hari 
P3 :Pemuasaan 1 hari dan diberi pakan 2 hari  
P4 :Pemuasaan 1 hari dan diberi pakan 3 hari  
P5 :Pemuasaan 1 hari dan diberi pakan 4 hari. 
 

Pertumbuhan Panjang Mutlak 
Pertumbuhan adalah pertambahan panjang 

(cm) dan berat (g). Rumus untuk menghitung 
pertumbuhan panjang menurut Effendi (1997) adalah 
sebagai berikut: 

P = Pt – Po 
Ket:  
P = Pertambahan panjang mutlak ikan (cm) 
Pt = panjang akhir ikan (cm) 
Po= panjang awal ikan (cm) 

Berat Berat Mutlak 

Menurut Effendi (1997), pertumbuhan berat  
mutlak pada ikan dapat diukur dengan rumus: 

W = Wt – Wo 
Keterangan: 
W = Pertambahan berat mutlak ikan (g) 
Wt  = Berat akhir ikan (g) 
Wo = berat awal ikan (g) 
 
Kelangsungan Hidup 

Menurut Effendi (2002), nilai tingkat 
kelangsungan hidup atau survival rate (SR) ikan 
dihitung dari awal sampai akhir penelitian. Untuk 
penghitungan kelangsungan hidup dapat 
menggunakan rumus: 

SR = Nt – No x 100% 
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Keterangan: 
SR =  Nilai  kelangsungan hidup ikan (%) 
Nt  = Jumlah semua ikan yang hidup akhir penelitian 

(ekor) 
No = Jumlah ikan yang hidup pada awal penelitian 

(ekor) 

Efesiensi Pemanfaatan Pakan 

Rumus  untuk menghitung nilai efesiensi 

pemanfaatan pakan menggunakan rumus Zonneveld 

et al.1991 dalam Effendi et al.2006 yaitu: 

EPP = 
Wt−Wo

F
 x 100% 

Keterangan: 
  

EPP = Nilai efesinsi  pemanfaatan pakan (%) 
Wt    = Bobot ikan uji pada akhir penelitian (g)  
Wo   = Bobot ikan uji pada awal penelitian (g) 
F      = Jumlah total pakan yang diberikan (g) 
 

Konversi Pakan 

 Rumus yang digunakan untuk menghitung 

nilai konversi pakan adalah rumus Effendi (2002): 

FCR=
F

(Wt+D)-Wo
 

Keterangan: 

FCR = Feed Convertion Ratio (g) 

Wo   = Berat ikan pada awalpenelitian (g) 

Wt    = Berat ikan uji pada akhir penelitian (g) 

D      = Jumlah ikan yang mati selama penelitian (g) 
F      = Jumlah pakan yang dikonsumsi (g) 
 

Analisis Data 
Data yang didapat kemudian dianalisis 

menggunakan analisis Sidik ragam (ANOVA).  Jika  
terdapat perbedaan hasil uji antar perlakuan dan 
berbeda nyata maka dilanjutkan dengan diuji lanjut 
beda nyata terkecil (BNT) dengan tingkat 
kepercayaan 95%  
 

HASIL 

Data-data yang didapat dari hasil penelitian 
yang telah dilakukan  berupa data pertumbuhan 
panjang, data pertumbuhan berat, data kelangsungan 
hidup, data efisiensi pemanfaatan pakan dan data 
rasio konversi pakan yang disajikan dan dijabarkan 
pada poin-poin dibawah ini: 

 
Pertumbuhan Panjang 

 
Gambar 1 merupakan hasil pengukuran 

terhadap panjang ikan patin setelah diberikan 

perlakuan interval pemuasaan ikan terhadap pakan. 
Ikan memberikan respon pertumbuhan yang berbeda 
pada setiap perlakuan, dimana nilai tertinggi pada  P2 
sebesar 4,23 cm.  

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Panjang Ikan Patin 

 
Untuk melihat pengaruh dari setiap perlakuan  

maka dilanjutkan dengan analisa sidik ragam  apakah 
ada pengaruh dari masing-masing perlakuan terhadap 
pertumbuhan, dan didapatkan hasil bahwa interval 
pemuasaan tidak berpengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan panjang ikan patin dimana F hitung 
(0,0018) lebih kecil dari  F tabel (3,48) sehingga tidak 
dilakukan uji lanjut. 

 
Pertumbuhan Berat 

Gambar 2 merupakan grafik yang 
menunjukkan respon pertambahan berat ikan setelah 
diberikan perlakuan interval pemuasaan. Respon 
pertambahan berat terbaik ditunjukkan juga pada P2 
sebesar 2,20 g. Kemudian dilanjutkan dengan analisa 
analisis sidik ragam dimana perlakuan  pemuasaan 
tidak memberikan berpengaruh  yang nyata terhadap 
pertumbuhan berat benih ikan patin, dimana F hitung 
(0,0016) lebih kecil dari F tabel (3,48) sehingga tidak 
dilakukan uji lanjut. 

 
 
 
 
 
 
 

 

 

Gambar 2. Grafik Pertumbuhan Berat Ikan Patin 

Kelangsungan Hidup 

Nilai tingkat kelangsungan hidup ikan patin 
terlihat  pada gambar 3. Persentase kelangsungan 
hidup tertinggi pada P1 dengan persentase 60% 
sedangkan yang terendah pada P5 dengan 
persentase 53%. Dari nilai hasil analisis sidik ragam 
yang dilakukan menunjukan bahwa perlakuan 
pemuasaan terhadap ikan patin tidak memberikan 

2.08

2.10

2.12

2.14

2.16

2.18

2.20

2.22

2.24

2.26

P1 P2 P3 P4 P5P
e
rt

u
m

b
u
h
a
n
 B

e
ra

t 
M

u
tl
a
k
 

(g
)

Perlakuan

4.00

4.05

4.10

4.15

4.20

4.25

4.30

4.35

P1 P2 P3 P4 P5

P
e
rt

u
m

b
u
h
a
n
 P

a
n
ja

n
g
 

M
u
tl
a
k
 (

c
m

)

Perlakuan



Journal of Global Sustainable Agriculture, 2(1): 36-43, Juli 2022                                               E-ISSN: 2775-3514 
DOI: https://doi.org/10.32502/jgsa.v2i2.4489                        P-ISSN: 2775-3522 
 

39 
 

pengaruh nyata, dimana F hitung (0,08) lebih kecil dari 

F table (3,48) dan tidak di lakukan uji lanjut. 
Gambar 3. Grafik Kelangsungan Hidup Ikan Patin 

Efisiensi Pemanfaatan Pakan 

Gambar 4 merupakan hasil pengamatan dan 
pengukuran efisiensi pemanfaatan pakan selama 
pemeliharaan. Nilai efisiensi pemanfaatan pakan 
tertinggi  pada P2 sebesar 69 % dan nilai terendah 
pada P5 sebesar 64%. Hasil analisis sidik ragam 
menunjukkan pemuasaan ikan patin tidak 
memberikan pengaruh nyata terhadap efesiensi 
pemanfaatan pakan, dimana F hitung (0,01) lebih kecil  
dari F tabel (3,48) sehingga tidak dilakukan uji lanjut.  

Gambar 4. Grafik Efisiensi Pemanfaatan Pakan ikan  

Rasio Konversi Pakan (FCR) 

Gambar dibawah merupakan hasil 
pengamatan untuk rasio konversi pakan (FCR) ikan 
patin. Nilai konversi pemanfaatan pakan ikan patin 
tertinggi pada P5 sebesar 1,67 % dan nilai terendah P4 
dengan persentase 1,48%. Hasil analisis sidik ragam 
menunjukan bahwa pemuasaan benih ikan patin tidak 
memberikan pengaruh nyata terhadap Konversi 
Pemanfaatan Pakan (FCR) ikan patin dimana F hitung 
(0,24) lebih kecil dari F tabel (3,63) sehingga tidak 
dilakukan uji lanjut.  

 

 

 

 

Gambar 5. Grafik Konversi Pemanfaatan Pakan 
(FCR) ikan patin 

 

Kualitas Air 

Kualitas air yang diukur selama penelitian 
adalah suhu, pH dan oksigen terlarut. Dari hasil 
pengukuran didapatkan data pada masing-masing 
perlakuan terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data pengukuran kualitas air pada media 
pemeliharaan benih ikan patin 

Indikator Nilai 

Suhu 
O2 
pH 

29,3-29,8°C 
3,5 - 4,5 mg/l 

7,1-8,1 

 
PEMBAHASAN 

 
Melihat keberhasilan dari pemeliharaan atau 

pembudidayaan ikan adalah dengan melihat respon 
pertumbuhan dari ikan yang diberikan perlakuan. 
Salah satu indikator yang dapat diamati adalah 
dengan melihat pertambahan panjang dan bobot ikan 
selama periode waktu tertentu. Pertumbuhan ikan 
dipengaruhi oleh faktor dalam dan luar tubuh. Salah 
satu faktor yang mempengaruhi adalah pakan, pakan 
dapat kita manipulasi untuk mendapatkan hasil yang 
maksimal dalam pemeliharaan ikan.  

Penyerapan nutrisi oleh tubuh sangat 
mempengaruhi pertumbuhan ikan. Nutrisi pada pakan 
yang dapat diserap dan dimanfaatkan oleh ikan maka 
pertumbuhan pun akan semakin baik. Akan tetapi, 
pemberian pakan kadang kala berlangsung tidak 
efektif dan efisien, yang artinya tidak memberikan 
hasil yang sesuai dengan target dan ujuan, serta tidak 
menghemat dalam penggunaan biaya, penggunaan 
tenaga juga waktu untuk mendapatkan hasil yang 
terbaik dan maksimal.  

Interval pemuasaan ikan melihat hal di atas 
sebagai peluang untuk meningkatkan respon 
pertumbuhan ikan dengan memaksimalkan fungsi 
penyerapan nutrisi. Berdasarkan hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Rachmawati, 2010 
terhadap ikan nila, bahwa ikan bisa saja mengalami 
pertumbuhan kompensatori (Compensatory growth) 
yaitu pertumbuhan ikan yang sangat cepat sekali, 
setelah ikan puasa kemudian diberikan pakan  secara 
normal.kembali. Hasil uji statistik perlakuan 
pemuasaan dengan interval waktu terhadap faktor 
pertumbuhan memberikan hasil yang tidak berbeda 
nyata. Artinya bahwa perlakuan pemuasaan mampu 
meningkatkan pertumbuhan ikan, efisiensi 
pemanfaatan pakan dan rasio konversi pakan. Pada 
saat terjadi pemuasaan, mekanisme metabolisme 
tubuh ikan juga mengalami penyesuaian dalam hal 
pemanfaatan energi tubuh.  

Ikan yang dipuasakan laju metabolisme 
tubuhnya akan menurun akibatnya energi yang 
digunakan tubuh akan menjadi lebih efisien. Energi ini 
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akan dimanfaatkan oleh tubuh ikan untuk 
pertumbuhan, bergerak, perkembangbiakan, fungsi 
dan fisiologi serta penggantian sel-sel tubuh yang 
sudah mengalami kerusakan. 

Pertumbuhan panjang tertinggi  tedapat pada 
Perlakuan P2 yaitu ikan yang dipuasakan 1 hari dan 
diberi makan 1 hari, diduga dipengaruhi oleh jenis 
makanan yang dimakan.Ekasanti (2007) dalam 
Armanda et al., (2019). Tingginya nilai pertambahan 
panjang dan berat pada ikan patin yang dilakukan 
pemuasaan, hal ini akan berhubungan dengan respon 
hiperfagia yang diterima selama periode pemberian 
pakan kembali. Sedangkan penelitian yang dilakukan 
Sari et al., (2017) pada perlakuan pemuasaan ikan nila 
1 hari dan diberi pakan 1 hari juga menghasilkan nilai 
tertinggi untuk pertambahan berat dan panjang 
dengan nilai bobot 1,43 gr dan panjang 1,08 cm. 

 Hiperfagia adalah suatu kondisi dimana nafsu 
makan ikan meningkat setelah ikan mengalami 
pemuasaan dan akibatnya  daya nafsu makan ikan 
akan tinggi (Kusriyani,2012). Sedangkan hasil 
penelitian yang terendah pada perlakuan P5 di duga 
karena terjadinya persaingan perebutan pakan yang 
mengakibatkan bervariasinya ukuran dan berat ikan 
sehingga pertumbuhan ikan akan menjadi lambat,  
Kekurangan protein akan berpengaruh negatif 
terhadap konsumsi pakan, konsekuensinya terjadi 
penurunan pertumbuhan bobot, faktor lain yang 
mempengaruhi suhu perairan merupakan faktor 
utama yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan. 
(Arofah, 1991 dalam Prihadi, 2007). 

Nilai perbedaan pertumbuhan antara ikan 
yang dipuasakan dengan ikan yang tidak dipuasakan 
relative sangat kecil, hal ini diduga pemuasaan ikan 
akan mempengaruhi pemanfaatan energi selama ikan 
tidak memperoleh asupan pakan, perlakuan 
pemuasaan tidak berpengaruh nyata, hal ini diduga 
karena ikan akan menggunakan asupan makanannya 
untuk beraktifitas. Menurut Lemos dan Phan (2001) 
dalam Nurhuda et.al., (2018) bahwa kebutuhan energi 
yang dibutuhkan untuk maintenance harus terpenuhi 
terlebih dahulu sebelum terjadi pertumbuhan. 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam bahwa 
pengaruh perlakuan interval pemuasaan 
ikanmenunjukan hasil yang tidak berpengaruh nyata 
terhadap pertumbuhan panjang dan berat ikan. 
Apabila ada kelebihan input energi dan asam amino 
(protein) yang berasal dari pakan, sebelum digunakan 
untuk pertumbuhan energi terlebih dulu digunakan 
memenuhi aktivitas tubuh dan pemeliharaan tubuh 
melalui proses metabolisme sehingga kelebihan 
energi tersebut digunakan untuk pertumbuhan berat 
dan panjang ikan. Kadar protein ikan yang tidak 
dipuasakan cukup baik sehingga pertambahan berat 
dan panjang tubuh ikan patin.akan cepat 
 
Kelangsungan Hidup 

 
Kelangsungan hidup dapat didefinisikan  

sebagai persentase organisme yang hidup pada akhir 
penelitian. Menurut (Haryadi et.al., 2005 dalam lante 
et.al., 2015) persentase kelangsungan hidup 

dipengaruhi oleh pakan, lingkungan, padat 
penebaran, kualitas perairan dan kesehatan ikan.  

Hasil perhitungan analisis sidik ragam 
menunjukkan bahwa kelangsungan hidup benih ikan 
patin tidak berpengaruh nyata antar perlakukan. Dari 
hasil penelitian yang telah dilakukan tingkat 
kelangsungan hidup tertinggi teerdapat pada 
perlakuan yang dipuasakan satu hari kemudian diberi 
pakan satu hari (P2)  sebesar sebesar 60% dan 
kelangsungan hidup terendah pada (P5) sebesar 
53%. 

 Menurunnya kelangsungan hidup ikan sampai 
akhir penelitian merupakan salah satu respon dari 
pemuasaan ikan yang menyebabkan ikan   mengalami 
kanibalisme dan juga penambahan ukuran ikan yang 
setiap minggu betambah sehingga terjadinya 
kepadatan pada wadah penelitian dan juga faktor 
kotoran/ feses yang terlalu banyak yang 
menyebabkan kualitas kurang bagus untuk ikan. 
Ashari, (2014) semakin bertambah besar ukuran ikan, 
akan meningkatkan resiko  ikan  saling  berdesakan, 
hal ini akan menimbulkan  stress pada ikan.  Kondisi 
stres ini juga akan berpengaruh terhadap  tingkat 
kelangsungan hidup ikan. 

Budidaya ikan secara intensif yaitu dengan  
pemberian pakan pellet atau pakan buatan,   
mengakibatkan bertambanya unsur-unsur seperti 
fosfor, nitrogen, karbon dan bahan organik lainnya 
yang dihasilkan dari pakan yang akan erbuang 
menjadi kotoran ikan (feses dan ekresi), kalau 
jumlahnya meningkat akan mempengaruhi kualitas air 
(Marzuqi et al, 2012). Wardoyo 1981 dalam Siregar et 
al. 2013, menyatakan bahwa pengelolaan  
sumber daya perikanan akan  lebih  baik, apabila 
kualitas airnya juga baik. Kualitas air adalah hal 
penting dalam budidaya ikan karena berhubungan 
dengan tempat budidaya ikan berupa  wadah dan 
media hidup ikan. Kualitas air yang didapat dari 
penelitian ini berupa suhu berkisar 29,3-29,8°C, 
oksigen terlarut berkisar 3,5-4,5 mg/l dan pH berkisar 
7,1-8,1. Semua kualitas air yang didapat masih layak 
untuk kehidupan ikan budidaya.  

 
Efisiensi Pemanfaatan Pakan 

 
Efisiensi pakan merupakan nilai perbandingan 

antara pertambahan bobot tubuh ikan dengan jumlah 
pakan yang dikonsumsi oleh ikan selama masa 
pemeliharaan atau pengamatan. Dari  pengamatan 
yang dilakukan diperoleh  efisiensi pemanffatan pakan 
tertinggi terdapat pada perlakuan perlakuan P2 
sebesar 69%. Pertambahan panjang pada ikan patin  
sejalan dengan pertambahan beratnya, ketika 
pertambahan  panjangnya bertambah atau meningkat 
maka pertambahan beratnya juga bertambah. 
Bertambahnya pertumbuhan dipengaruhi oleh faktor 
dalam dan faktor luar tubuh. Faktor dalam meliputi 
ukuran tubuh ikan, umur dan keinginan untuk makan, 
sedangkan faktor luar meliputi suhu, pH, angina, arus, 
padat penebaran  dan lainnya. 
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Kandungan protein juga mempengaruhi 

pertumbuhan ikan, tingginya nilai  rasio efisiensi 
protein akan meningkatkan kualitas pakan sehingga 
nilai efisiensi pakan juga akan baik. 

Berdasarkan perhitungan data pengamatan di 
lapangan, nilai efesiensi pemanfaatan pakan yang 
terbaik ditunjukkan pada perlakuan P2, hal ini 
disebabkan karena perlakuan puasa sehari dan diberi 
pakan sehari terlihat aktivitas protease lebih tinggi. 
Sedangkan yang terendah pada P5 yaitu dipuasakan 
sehari diberi pakan 4 hari, kemungkinan disebabkan 
kandungan nutrisi ikannya rendah . sehingga 
penyerapan protein pada ikan tidak terserap secara 
optimal. Menurut Nurhuda et,.al. (2018) protein 
merupakan suatu zat yang paling utama dan  zat 
makanan yang sangat dibutuhkan ikan untuk 
meningkatkan pertumbuhan badannya  baik 
pertumbuhan berat maupun pertumbuhan  panjang 
optimal dan zat ini harus selalu ada dan an jumlahnya 
juga harus mencukupi dalam pakan yang siap 
diberikan kepada ikan.  
 
Konversi Pemanfaatan Pakan (FCR) 
 

Menurut (Effendi, 2002)  FCR (Food Convertion 
Ratio) dapat didefinisikan sebagai perbandingan 
antara jumlah berat pakan yang diberikan pada 
periode atau siklus dengan berat total (biomass) yang 
dihasilkan saat sampling. Nilai FCR yang semakin 
kecil berarti ikannya semakin membaik. Faktor-faktor 
yang berpengaruh terhadap nilai FCR adalah umur, 
jenis/spesies ikan, ukuran/bobot tubuh ikan, 
pewarisan sifat genetik dan ketahanan ikan di 
lingkungan.  

Dari hasil penelitian didapatkan nilai FCR 
tertinggi pada perlakuan P5 sebesar 1,7. Hasil 
penelitian Armanda et,.al. (2019) menunjukkan bahwa 
ikan patin yang dipuasakan selama 12 jam  nilai rasio 
konversi pakan berpengaruh  nyata terhadap 
perlakuan ikan yang dipuasakan selama 48 jam 
sedangkan perlakuan ikan yang dipuasakan 8 jam dan 
24 jam juga berpengaruh nyata terhadap nilai rasio 
konfersi pakan. Apabila jumlah konsumsi pakan tinggi 
maka nilai efisiensi pakannya akan rendah, pakan 
yang dimanfaatkan ikan setiap hari untuk 
meningkatkan menghasilkan nilai 1,4. 

 Menurut Sunarto dan Sabariah, (2012) dalam 
Mustofa et.al,.(2018) bahwa rendahnya nilai konsumsi 
pakan akan meningkatkan nilai konversi pakan. Pada 
perlakuan P1 yaitu ikan yang dipuasakan sehari dan 
diberi pakan sehari menghasilkan nilai konversi 
sebesar1,55. Sedangkan pada P2 yaitu Ikan yang 
dipuasakan sehari dan diberi pakan selama 2 hari 
menghasilkan nilai konversi pakan sebesar 1,5, ikan 
yang di puasakan 1 hari dan di beri pakan kembali 
selama 3 hari nilai konversi pakannya 1,48. Menurut 
(Djariah, 2005 dalam Pramudiyas, 2014), bahwa 
kualitas pakan yang diberikan pada ikan akan 
dipengaruhi oleh daya cerna dan daya serap ikan 
tersebut terhadap pakan yang dikonsumsinya, dengan 
semakin kecilnya nilai konversi pakan maka kualitas 

pakannya juga akan semakin baik. Sedangkan 
Handayani et al., (2014),  menyatakan bahwa 
tingginya nilai konversi pakan bisa juga disebabkan 
oleh pemberian pakan yang terlalu banyak sehingga 
ikan akan mengkonsumsi pakan lebih banyak untuk 
meningkatkan pertumbuhannya, namun pemberian 
pakan yang terlalu banyak dan tidak habis dimakan  
oleh ikan  akan  mengakibatkan sebagian pakan tidak 
dimanfaatkan secara efisien oleh ikan dan akan 
menumpuk didasar kolam atau akuarium sehingga 
menimbulkan amoniak. 

. 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan dari 
respon pertumbuhan ikan dengan interval pemuasaan 
pakan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Perlakuan pemuasaan ikan 1 hari dan pemberian 

pakan 1 hari (P2) menunjukkan respon 
pertumbuhan terbaik dalam pertambahan ukuran 
panjang dan berat ikan.  

2.   Hasil pengukuran terbaik terhadap efisiensi 
pemanfaatan pakan dan rasio konversi pakan 
masing-masing pada P2 sebesar 69%  dan P5 
sebesar 1,67% 

Saran 
 

Perlakuan P2 menunjukan hasil terbaik untuk 
pemuasaan ikan sehingga perlu dilakukan penelitian 
lanjutan untuk melihat tingkat efektifitasnya terhadap 
amoniak dan kekeruhan air pada perlakuan 
pemuasaan yang berbeda dan objek yang berbeda. 
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